


6.1. Kesimpulan

1. Nilai ekonomi guna langsung hutan rakyat dengan sistem Agroforestry di Desa Liang diperoleh
dari jenis tanaman pertanian/perkebunan, tanaman buah dan kayu. Komponen nilai tertinggi
diperoleh dari hasil pertanian/perkebunan yakni 48.82% atau sebesar Rp 10,639,298/tahun,
sedangkan untuk tanaman kayu 46.03% atau sebesar Rp 10.030.407/tahun dan nilai terendah
diperoleh dari tanaman buah yakni 5,14% atau sebesar Rp 1,121,053/tahun.

2. Berdasarkan penggunaan metode harga pasar diperoleh nilai ekonomi langsung sebesar Rp

16.592.232/thn atau setara dengan Rp 1,659,223,200 /Ha/thn.

6.2. Saran

1.

Jika dilakukan penilaian secara utuh terhadap Hutan Rakyat dengan sistem Agroforestry maka akan
memberikan nilai yang lebih tinggi bila dibandingkan dengan hasil yang telah ada, serta dapat
menyebabkan terjadinya pergeseran terhadap nilai-nilai yang telah ada. Penulis menyarankan agar
adanya penelitian lebih lanjut terhadap penilaian di Hutan rakyat dengan sistem agroforestry di Desa
Liang terutama dari nilai non guna.

Perlu adanya perhatian yang lebih dari pemerintah terhadap para petani dalam hal pelatihan
keterampilan, bimbingan penyuluhan, dalam kegiatan pengelolaan lahan hutan rakyat dengan sistem
Agroforestry sehingga dapat dikelola dengan lebih intensif.
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